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ABSTRAK 

 

Fahmi Hidayah Sitompul. 168150076. Perancangan Tata Letak Pabrik 
Dengan Metode Blocplan (Studi Kasus: UKM Akbar Jaya Bakery), dibimbing 
oleh Bapak Yudi Daeng Polewangi,ST.MT dan Ibu Nukhe Andri Silviana, ST. 
MT.  

 

UKM Akbar Jaya Bakery merupakan usaha kecil menengah yang berlokasi di jalan 
Sempurna Kelurahan Sudirejo 1 Kecamatan Medan Kota. UKM ini bergerak 
dibidang industri makanan berupa produk roti . Berdasarkan dari pengamatan di 
lokasi yang menjadi permasalahan pada usaha ini adalah susunan departemen 
stasiun yang tidak memiliki pola aliran bahan yang beraturan sehingga adanya 
aliran balik dan menyebabkan jarak perpindahan menjadi bertambah.Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk memperoleh tata letak yang lebih baik untuk 
meminimasi jarak atau meminimumkan jarak perpindahan antar stasiun produksi, 
sedangkan tujuan khusus nya menghitung perpindahan total dari layout awal pabrik, 
membandingkan nilai perbandingan total yang di peroleh layout awal dengan layout 
alternatif yang dihasilkan dari menggunakan aplikasi dari algoritma BLOCPLAN, 
dan Mengganti pola aliran produksi yang lebih efisien. Data yang diperoleh dari 
hasil wawancara dan pengamatan langsung digunakan untuk menentukan variabel-
variabel dalam proses analisanya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah BLOCPLAN (Block Layout Overwiew with Layout Planning). Analisa 
dilakukan dengan membandingkan total perpindahan dari layout awal dengan 
layout usulan yang dihasilkan dari aplikasi BLOCPLAN. Moment perpindahan 
total layout awal sebesar 96.876 meter per tahun. Hasil dari penelitian didapatkan 
layout usulan dengan menggunakan metode algoritma blocplan memiliki total 
moment perpindahan sebesar 26.427 meter per tahun. Besar penurunan moment 
perpindahan pada layout usulan yang dihasilkan dengan metode blocplan mencapai 
71,49% dibandingkan dengan tata letak awal. 

 

Kata Kunci: Tata Letak Pabrik, BLOCPLAN, UKM Bakery 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Di dalam dunia industri, masalah tata letak pabrik maupun tata letak 

fasilitas dan peralatan produksi merupakan salah satu faktor yang berperan 

penting dalam peningkatan produktivitas perusahaan. Tata letak fasilitas 

produksi yang baik sangat berperan dalam kegiatan proses produksi karena 

berpengaruh langsung kepada kelancaran jalannya proses produksi, dapat 

meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan, dapat memberikan kenyamanan 

dan keleluasaan gerak kepada para pekerja. 

Tata letak yang baik adalah tata letak yang di susun berdasarkan pola aliran 

bahan dan peralatan yang beraturan serta efektif. Hal utama yang perlu 

diperhatikan dalam merancang suatu tata letak fasilitas adalah mengenai proses 

pemindahan bahan yang kurang baik akan mengakibatkan produksi menjadi 

terhambat dan akan memberi kerugian pada perusahaan. Tata letak yang baik 

adalah tata letak yang dapat menangani material handling secara menyeluruh 

(Wignjosoebroto, 2009). 

Pengaturan tata letak fasilitas produksi yang sistematis tidak hanya 

berfokus pada industri berskala besar dan tingkat pendapatan tinggi namun juga 

industri berskala kecil hingga menengah (M.Pramesti,2019). Usaha Kecil 

Menengah (UKM) Akbar Jaya Bakery merupakan suatu usaha yang bergerak di 

bidang produksi pembuatan roti. Berdasarkan pengamatan dan studi penelitian 
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yang telah dilakukan di UKM Akbar Jaya Bakery permasalahan yang terjadi 

dalam penelitian ini adalah penyusunan departemen yang tidak memperhatikan 

urutan aliran bahan antar departemen, sehingga aliran proses menjadi tidak 

beraturan dan mengalami pemindahan bahan yang panjang dan terjadi nya aliran 

balik di stasiun pencampuran bahan baku ke stasiun pengolahan adonan. Hal ini 

terjadi karena penyusunan tata letak fasilitas tidak mempertimbangkan aliran 

bahan. Gambar 1.1 akan menjelaskan aliran proses dan layout awal pada 

permasalahan tersebut. 

 

 

Gambar 1.1.  Layout Awal 
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Dari gambar 1.1 dapat di lihat bahwa pola aliran membentuk pola aliran 

yang tidak beraturan. Hal ini terjadi karena susunan fasilitas yang tidak sesuai 

dengan urutan nya. Jarak yang panjang dalam perpindahan bahan dapat 

menghambat waktu proses produksi dan membuat proses produksi tidak efisien. 

Adapun luas setiap departemen stasiun pada Ukm Akbar Jaya dapat dilihat pada 

tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1.1. Luas Setiap Departemen 
 

No Keterangan 
Panjang 

(m) 

Lebar 

(m) 

Luas 

(m2) 

1 Stasiun penimbangan bahan 2 2 4 

2 Stasiun pencampuran bahan 2 2 4 

3 Stasiun pemotongan bahan 2 2 4 

4 Stasiun pengembangan adonan 2 2,2 4,4 

5 Stasiun pemanggangan/oven 3,5 2 7 

6 Stasiun pendinginan 2 2,8 5,6 

7 Stasiun pengemasan 2,8 1,8 5,04 

8 Tempat produk jadi 3 2 6 

9 Tempat Bahan baku 2 2 4 

10 Kantor 2 2 4 

11 Toilet 1,5 1,5 2,25 

12 Parkir  2 5 10 
 

Ukm Akbar Jaya Bakery melakukan proses produksi nya dengan proses 

perpindahan yang menggunakan material handling secara manual. Perpindahan 

dilakukan secara manual karena tidak menggunakan alat bantu, yakni dilakukan 

dengan diangkut langsung oleh pekerja dari stasiun kerja ke stasiun kerja lainnya. 

Dengan permasalahan seperti diatas, maka perlu dilakukan perancangan ulang tata 
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letak fasilitas pada Ukm Akbar Jaya Bakery. Adapun faktor yang menyebabkan 

untuk dilakukan perancangan ulang tata letak yaitu 1. Penempatan stasiun tidak 

memperhatikan pola aliran bahan. ke 2. Urutan proses produksi yang tidak sesuai 

urutan. Ke 3. Ada nya aliran balik dari proses pemotongan adonan ke proses 

pengembangan adonan sehingga jarak bertambah.  

Pada penelitian ini perancangan tata letak fasilitas pada Ukm Akbar Jaya 

Bakery penulis melakukan dengan menggunakan metode BLOCPLAN. Metode 

tersebut merupakan suatu algoritma konstruksi yang mengubah data kualitatif 

menjadi data kuantitatif untuk menentukan fasilitas pertama diletakan didalam 

layout yang ada. Alasan penggunaan metode tersebut dalam perancangan ulang tata 

letak fasilitas karena metode tersebut merupakan salah satu metode konstruksi yang 

prinsipnya menggunakan perhitungan computerize, dan pengerjaan yang cukup 

sederhana dalam pemilihan layout terbaik. Algoritma BLOCPLAN adalah suatu 

algoritma yang di kembangkan oleh Donaghey dan Pire pada tahun 1991 dimana 

algoritma ini dapat menyelesaikan permasalahan single story maupun multy story 

layout. Algoritma ini dapat digunakan untuk perancangan tata letak fasilitas yang 

sifatnya construction maupun improvement. Algoritma BLOCPLAN merupakan 

algoritma heuristic yang menggunakan data kuantitatif maupun kualitatif. 

Penelitian terkait dengan metode Blocplan juga dilakukan oleh Moch. Adhi 

Daya, Farida Djumiati Sitania dan Anggriani Profita yang berjudul Perancangan 

Tata Letak Fasilitas Produksi Dengan Metode BLOCPLAN studi kasus UKM Roti 

Rizky,Bontang. Setelah dilakukan pengolahan, di peroleh layout usulan dengan 

metode blocplan yang di pilih berdasarkan nilai R-score tertinggi, dengan layout 

awal total jarak perpindahan sebesar 33,41 meter sedangkan pada layout usulan 
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terdapat pengurangan total jarak perpindahan sebesar 11,35 meter, dimana total 

jarak perpindahan pada layout usulan sebesar 22,06 meter. Dari hasil tersebut maka 

dapat efisiensi jarak perpindahan sebesar 3,79% (Daya et al.2018). 

1.2.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan 

diatas, maka permasalahan yang menjadi pembahasan di penelitian ini adalah 

susunan departemen stasiun yang tidak memiliki pola aliran bahan yang beraturan, 

sehingga terjadi aliran balik yang menyebabkan jarak perpindahan bertambah. Oleh 

karena itu, di lakukan Perancangan ulang tata  letak fasilitas. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan yaitu Meminimum kan jarak 

dan meminimasi jarak antar departemen. Adapun tujuan khusus lainnya dari 

penelitian ini ialah: 

1. Menghitung perpindahan total dari layout awal pabrik. 

2. Membandingkan nilai perbandingan total yang di peroleh layout awal dengan 

alternatif layout yang di hasilkan dari menggunakan algoritma BLOCPLAN. 

3. Mengganti pola aliran produksi yang efisien. 

1.4. Batasan Masalah 

 Adapun Batasan masalah pada penelitian yang dilakukan adalah: 

1.  Penelitian ini dilakukan di bagian lantai produksi dan berfokus pada fasilitas 

produksi. 

2.  Bahan baku dan mesin adalah standart untuk industri pembuatan roti 

3.  Penelitian tidak membahas biaya 
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1.5.  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dapat menghasilkan rancangan tata letak fasilitas produksi yang baru. 

2. Dapat menjadi referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang mengkaji 

tentang masalah tata letak. 

3. Pengimplementasian keilmuan yang didapat dibangku perkuliahan pada realita 

pekerjaan industri. 

1.6.  Sistematika Penulisan 

Sistematika dari penulisan ini dapat dijabarkan, yaitu: 

BAB I : Pendahuluan 

Bab ini merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, serta 

sistematika penelitian. 

BAB II : Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi tinjauan Pustaka yang memaparkan teori-teori yang telah di peroleh 

melalui studi Pustaka dari berbagai literatur yang berkaitan dengan masalah 

penelitian yang selanjutnya digunakan dalam pembahasan dan pemecahan masalah. 

BAB III : Metode Penelitian 

Bab  ini berisi obyek penelitian jenis data, metode pengumpulan data, dan kerangka 

alur penelitian. 
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BAB IV : Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Bab ini berisi deskripsi objek penelitian pengolahan data serta hasil dari 

perancangan tata letak fasilitas dengan metode BLOCPLAN. 

BAB V : Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari laporan tugas akhir ini serta saran untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

  

2.1. Tata Letak Pabrik 

Tata letak pabrik adalah perancangan susunan fisik suatu unsur kegiatan 

yang berhubungan dengan industri. Perencanaan tata letak mencakup desain atau 

konfigurasi dari bagian-bagian, pusat kerja, dan peralatan yang membentuk proses 

perubahan dari bahan mentah menjadi barang jadi. Rekayasawan rancang fasilitas 

menganalisis, membentuk konsep, merancang dan mewujudkan sistem bagi 

pembuatan barang atau jasa. Dengan kata lain, merupakan pengaturan tempat 

sumber daya fisik yang digunakan untuk membuat produk. Rancangan ini 

umumnya digambarkan sebagai rencana lantai yaitu suatu susunan fasilitas fisik 

(perlengkapan, tanah, bangunan, dan sarana lain) untuk mengoptimumkan 

hubungan antara petugas pelaksana, aliran bahan, aliran informasi dan tata cara 

yang diperlukan untuk mencapai tujuan usaha secara efesien ekonomis dan aman 

(apple.1990). 

Tata letak fasilitas di definisikan sebagai kumpulan unsur-unsur fisik yang 

diatur mengikuti aturan logika tertentu. Tata letak fasilitas merupakan 

perancangan fasilitias yang lebih fokus pada pengaturan unsur-unsur fisik. Unsur-

unsur fisik dapat berupa mesin,peralatan,meja ,bangunan,dan sebagainya. Aturan 

atau logika pengaturan dapat berupa ketetapan fungsi dan tujuan misalnya total 

jarak atau total biaya perpindahan.  
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Hal demikan dicapai melalui pengaturan mesin-mesin dan peralatan 

sedemikian rupa sehingga jarak tidak jauh tanpa melangga kaidah ergonomis 

(Hadiguna,2008). 

2.2.  Tujuan Tata Letak 

Tata letak memiliki fungsi menggambarkan sebuah susunan yang ekonomis 

dan tempat kerja yang berkaitan, dimana barang dapat di produksi secara ekonomis. 

Tujuan utama yang ingin di capai dari suatu tata letak ialah untuk:  

1. Memudahkan proses produksi 

2. Meminimumkan pemindahan barang. 

3. Memelihara fleksibilitas susunan dan operasi 

4. Memelihara perputaran barang setengah jadi yang tinggi. 

5. Menghemat pemakaian ruang bangunan. 

6. Meningkatkan keefektifan tenaga kerja. 

2.3.  Prinsip Dasar Tata Letak Pabrik 

Prinsip dasar dari proses perencanaan tataletak pabrik (Sritomo, 2003) yang 

selanjutnya dapat dijelaskan. Fungsi perawatan adalah sebagai berikut : 

1.  Prinsip integrasi secara total 

Prinsip ini menyatakan bahwa tataletak pabrik adalah merupakan integrasi 

secara total dari seluruh elemen produksi yang ada menjadi satu unit operasi yang 

besar. 

2.  Prinsip jarak perpindahan barang yang minimal 

Hampir semua proses yang terjadi dalam suatu industri mencakup beberapa 

gerakan perpindahan dari material, yang tidak bisa dihindari secara keseluruhan. 
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Dalam proses pemindahan bahan dari satu operasi ke operasi lain, waktu dapat 

dihemat dengan cara mengurangi perpindahan jarak tersebut. Hal ini dapat 

dilaksanakan dengan menerapkan operasi yang berikutnya sedekat mungkin dengan 

operasi sebelumnya. 

3.  Prinsip aliran suatu proses kerja 

Dengan prinsip ini, diusahakan untuk menghindari adanya gerak balik (back 

tracking), gerak memotong (cross movement), kemacetan (congestion), dan 

sedapat mungkin material bergerak terus tanpa ada interupsi. Ide dasar dari prinsip 

aliran konstan dengan minimum interupsi, kesimpangsiuran dan kemacetan. 

4.  Prinsip pemanfaatan ruangan 

Pada dasarnya tataletak adalah suatu pengaturan ruangan yang akan dipakai 

oleh manusia, bahan baku, dan peralatan penunjang proses produksi lainnya, yang 

memilki tiga dimensi yaitu aspek volume (cubic space), dan bukan hanya sekedar 

aspek luas (floor space). Dengan demikian, dalam perencanaan tataletak, faktor 

dimensi ruangan ini juga perlu diperhatikan. 

2.4  Jenis Persoalan Tata Letak Fasilitas 

Rancangan fasilitas atau proyek tata letak dilakukan untuk fasilitas baru, 

tidaklah seluruhnya dilakukan untuk perancangan fasilitas yang baru. Ada 

beberapa masalah yang dihadapi melibatkan penata letakan ulang dari satu proses 

yang telah ada atau perubahan beberapa bagian dari susunan peralatan ataupun 

departemen tertentu. Menurut James M. Apple(1990), masalah tata letak jenisnya 

beragam: 
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1. Perubahan Rancangan 

Perubahan rancangan produk menuntut perubahan proses atau operasi yang di 

perlukan perubahan ini ada, atau berbentuk perancangan ulang tata letak, 

bergantung pada perubahan-perubahan yang dialami perusahaan. 

2. Perluasan Departemen 

Perubahan tata letak dapat terjadi apabila adanya perluasan departemen, hal ini 

mungkin hanya merupakan penambahan sejumlah mesin yang dengan mudah dapat 

diatasi dengan membuat ruangan atau diperlukan perubahan seluruh tata letak jika 

penambahan produksi menuntut perubahan proses. 

3. Pengurangan Departemen 

Masalah ini merupakan kebalikan dari masalah perluasan departemen, jika 

jumlah produksi berkurang secara drastis dan menetap, perlu pertimbangan 

pemakaian proses berbeda dari proses sebelumnya yang digunakan untuk produksi 

tinggi. Pertumbuhan seperti ini dapat menuntut disingkirkannya peralatan yang 

telah ada dan merencanakan pemasangan peralatan lain. 

4. Penambahan Produk Baru 

Penambahan produk baru atau produk yang serupa dengan produk yang sedang 

dikerjakan pada lintasan produksi, masalah yang akan timbul dari hal ini adalah 

perluasan departemen yang dibutuhkan untuk menampung produk yang 

ditambahkan. Peralatan yang ada dapat digunakan dengan menambahkan beberapa 

mesin baru didalam departemen tersebut dengan menyusun ulang tata letak yang 

dapat meminimumkan biaya. 

5. Memindahkan Satu Departemen 

Memindahkan satu departemen dapat menimbulkan masalah tata letak yang 
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besar, jika tata letak aktual masih memenuhi, hanya diperlukan pemindahan 

kelokasi lain. Apabila tata letak tidak memenuhi, maka hal ini dapat menimbulkan 

permasalahn untuk penyusunan ulang tata letak untuk keseluruhan departemen. 

2.5. Jenis-jenis Tata Letak  

Secara umum tata letak didalam industri ada 4 jenis yaitu: 

1. Tata Letak Produk 

Tata letak produk umumnya digunakan untuk pabrik yang memproduksi satu 

macam produk atau kelompok produk dalam jumlah besar dan waktu produksinya 

lama. Dengan tata letak berdasarkan aliran produksi,mesin dan fasilitas produksi 

lainya diatur menurut prinsip machine after machine. 

2. Tata Letak Proses 

Tata letak berdasarkan proses merupakan metode pengaturan dan penempatan 

fasilitas dimana fasilitas yang memiliki tipe dan spesifikasi sama di tempatkan 

kedalam satu department. Tata letak proses umumnya digunakan pada perusahaan 

yang beroperasi dengan menerima order dari pelanggan. 

3. Tata Letak Tetap 

Tata letak tetap demikian mengkondisikan bahwa yang tetap pada posisinya 

adalah material, sedangkan fasilitas produksi seperti mesin, peralatan, serta 

komponen-komponen pembantu lainnya bergerak menuju lokasi material atau 

komponen produk utama. 

4. Tata Letak Group 

Tata letak tipe demikian mengelompokkan produk atau komponen yang akan 

dibuat berdasarkan kesamaan proses. Pengelompokkan produk mengakibatkan 
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mesin dan fasilitas produksi lainnya di tempatkan dalam sebuah sel manufaktur 

karena tiap kelompok memiliki urutan proses yang sama. 

2.6  Pola Aliran Bahan 

Menurut James M. Apple (1990), sebuah pola aliran bahan direncanakan 

dengan baik dan cermat mempunyai beberapa keuntungan dan pola aliran yang baik 

akan menuju percapaian beberapa tujuan rancangan fasilitas. Tipe dari pola aliran 

bahan yaitu: 

1. Garis Lurus 

Pola aliran bahan ini dapat digunakan jika proses produksi pendek, relative 

sederhana dan hanya mengandung sedikit komponen atau beberapa peralatan 

produksi. 

2. Zig-zag 

Pola aliran ini dapat diterapkan jika lintasan lebih panjang dari ruang yang dapat 

digunakan untuk ditempatinya, dan karenanya berbelok-belok dengan sendirinya 

untuk memberikan lintasan aliran yang lebih panjang dalam bangunan dengan luas, 

bentuk, ukuran yang lebih ekonomis. 

3. Bentuk U (U-Shaped) 

Pola aliran bahan ini dapat diterapkan jika diharapkan produk jadinya 

mengakhiri proses pada tempat yang relatif sama dengan awal proses. 

4. Melingkar (circulair) 

Pola aliran bahan ini dapat diterapkan jika diharapkan produk kembali ke tempat 

awal memulai proses. 
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5. Pola Tak Tentu/ Tak Beraturan (Odd-Angle) 

Pola aliran bahan ini bertujuan untuk memperpendek lintasan aliran antar 

kelompok, pemindahan mekanis, dll. 

2.7  Activity Relationship Chart (ARC) 

Activity Relationship Chart (ARC) dikembangkan untuk menentukan derajat 

kedekatan (degree of cloneses). Degree of clonesess menjelaskan perlu tidaknya 

satu bagian ditempatkan berdekatan dengan bagian-bagian lain, dan hal ini 

bergantung pada derajat hubungan kedua bagian tersebut. 

ARC dikembangkan oleh Robert Muther. Untuk menggambarkan derajat 

kedekatan hubungan antar seluruh kegiatan atau bagian. 

Teknik pembuatan chart ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi segala kegiatan yang ada 

2. Membuat daftar segala kegiatan pada suatu chart dengan meletakkan bagian 

produksi sebagai puncak dari chart tersebut. 

2.8    Computer Aided Layout 

Perkembangan teknologi computer yang demikian pesat terutama sejak 

tahun 1970-an telah dimanfaatkan secara efektif dalam berbagai bidang termasuk 

di bidang perencanaan layout. Sejumlah program computer yang dikembangkan 

sebagai alat bantu dalam analisis layout telah dikembangkan dan tersedia untuk 

dimanfaatkan. Masing-masing program computer tersebut memiliki kekhususan 

sesuai dengan karakteristik layout yang dirancang. 
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Metode-metode yang digunakan untuk menyelesaikan problema tata letak 

pabrik ini dapat digolongkan ke dalam 2 bagian, yakni: 

1. Metode Optimisasi 

Metode optimisasi adalah metode yang memberikan solusi optimal, tetapi akan 

membutuhkan waktu yang lama, sementara waktu komputasi akan meningkat 

drastic dengan bertambahnya jumlah departemen atau bagian yang akan disusun. 

Hal ini menyebabkan metode seperti ini sangat sulit untuk diterapkan untuk bagian 

atau departemen yang sudah mencapai lebih dari 15 buah. Salah satu metode 

optimisasi yang dikembangkan adlaah MIP ( mixed Integer Programming) yang 

hanya dapat digunakan bila departemen yang hendak disusun berbentuk segi empat. 

Algoritma ini memperlakukan dimensi departemen-departemen sebagai decision 

variables. Fungsi dan tujuannya adalah meminimumkan biaya material handling 

(transportasi). Namun, penggunaan MIP ini sampai sekarang hanya dapat 

memperoleh pemecahan optimal untuk departemen berjumlah 7 atau 8. 

2. Metode Heuristic 

Metode ini adalah metode yang mencoba mencari solusi yang mendekati 

optimal, dengan waktu komputasi yang relative singkat dibandingkan dengan 

metode optimasi. Metode ini sangat bermanfaat untuk departemen dengan jumlah 

yang besar. 

Beberapa karakteristik yang perlu di perhatikan dalam metode ini adalah: 

a. Eksekusi algoritma bisa dilakukan dalam waktu komputasi yang wajar 

b. Solusi yang dihasilkan rata-rata mendekati nilai optimal (global optimal) 
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c. Kemungkinan untuk memperoleh hasil yang jauh dari optimal yang sangat  

kecil 

d. Baik desain, maupun kebutuhan komputasi cukup sederhana. 

Dalam intelligent Manufacturing System, kusiak membagi metode heuristic 

ini kedalam empat bagian besar, yaitu: 

a. Metode pembentukan 

b. Metode perbaikan 

c. Metode hybrid 

d. Metode graph theoretic 

Tetapi secara umum, metode heuristic ini hanya dibagi ke dalam 2 bagian, 

yakni metode pembentukan dan metode perbaikan. 

 
2.8.1 Metode Pembentukan 

Metode pembentukan mengusahakan pengalokasian fasilitas tanpa 

memerlukan atau mempertimbangkan fasilitas awal (initial layout). Beberapa 

metode yang tergolong kepada metode konstruksi/pembentukan adalah: 

1. ALDEP (Automated Layout Desing Program) 
 
 ALDEP dikembangkan oleh Seehof dan Evans. Program komputer ini 

menggunakan data input untuk spesifikasi bangunan sebuah preference matrix 

untuk mengidentifikasi tingkat hubungan antar lokasi dalam layout. Preference 

matrix adalah sebuah matriks yang memperlihatkan tingkat hubungan yang paling 

diingini antara satu departemen dengan departemen lain. Program dimulai dengan 

memilih secara random sebuah departemen dan menempatkan sebagai awal 

rancangan. Selanjutnya data tingkat hubungan dengan departemen lain ditentukan 

dan berdasarkan derajat hubungan tersebut departemen ini ditempatkan pada posisi 
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tertentu relatif terhadap departemen yang telah ditempatkan sebelumnya. Demikian 

seterusnya hingga semua departemen dibutuhkan telah ditempatkan pada posisi 

yang sesuai dengan derajat hubungan relative dengan departemen disekitarnya. 

2. PLANET (Plan Layout Analysis and Evaluation Technique) 
 

PLANET dikembangkan oleh Deisenroth dan Apple. Dalam pembentukan tata 

letak, metode ini memiliki kelebihan karena dapat mengolah 3 bagian data, yang 

akan menjadi pertimbangan dalam penyusunan tata letak, yakni: 

a. Extended Part List, yang terdiri dari rangkaian departemen yang dilalui 

oleh proses produksi, frekuensi perpindahan, dan ongkos perpindahan. 

b. From To Chart, yang kemudian dengan menambahkan volume aliran 2 

arah akan membentuk Flow Between Cost Chart (FBC). 

c. Penalty Chart, yang akan menunjukkan tingkat kedekatan antara suatu 

departemen dengan departemen yang lain. Makin tinggi nilai penalty antar 

dua departemen, makin penting pula kedua departemen tersebut saling 

berdekatan. 

3. CORELAP (Computerized Relationship Layout Planning) 
 

Program komputer ini menggunakan simbol-simbol A-E-I-O-U-X untuk 

menyatakan derajad kedekatan antar kegiatan, kebutuhan ruangan dan rasio 

panjang lebar bangunan maksimum dalam menggambar layout. Penggunaan 

simbol-simbol tersebut adalah untuk menjawab pertanyaan sehubungan dengan 

perlu tidaknya satu kegiatan atau departemen berdekatan dengan kegiatan atau 

departemen lain sehingga derajat kedekatan antar departemen seluruhnya telah 

terdeteksi. 
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4. BLOCPLAN 
 
BLOCPLAN merupakan system perancangan tata letak fasilitas yang 

dikembangkan oleh Charles E.Donaghey dan Vanina E.Pire pada tahun 1991. 

Program ini membuat dan mengevaluasi tipe-tipe tata letak dalam merespon data 

masukan. Biaya tata letak dapat diukur baik berdasarkan ukuran jarak maupun 

dengan kedekatan. Jumlah baris dalam BLOCPLAN ditentukan oleh program dan 

biasanya dua atau tiga baris. 

2.8.2 Metode Perbaikan 
 

Metode perbaikan membutuhkan tata letak awal (initial layout) selain data 

keterkaitan antar fasilitas. Metode ini dapat menghasilkan solusi yang cukup baik 

karena dapat mempertimbangkan kemungkinan-kemungkinan jika fasilitas 

ditempatkan pada lokasi yang berbeda dengan mengubah letak fasilitas yang ada 

beberapa kali, sehingga dapat menurunkan fungsi tujuan. Yang menjadi masalah 

dalam metode ini adalah iterasi yang tidak cukup banyak sehingga seringkali fungsi 

tujuan masih jauh dari optimal. Beberapa metode yang tergolong kepada metode 

perbaikan adalah: 

1. CRAFT (Computerized Relative Allocation of Facilities Technique) 
 

CRAFT merupakan program komputer pertama dalam tata letak pabrik, yang 

dikembangkan oleh Armou, Buffa dan Vollman (dalam Barathi, 2015). CRAFT 

menggunakan kriteria minimisasi ongkos perpindahan material, yang merupakan 

hasil kali besarnya aliran (frekuensi), jarak yang ditempuh, dengan ongkos 

perpindahan tiap satuan jarak tiap satuan perpindahan. CRAFT tidak memeriksa 

semua kemungkinan pasangan pertukaran bijaksana sebelum menghasilkan tata 

letak ditingkatkan. Input data meliputi dimensi bangunan dan fasilitas, aliran 
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material atau frekuensi perjalanan antara pasangan fasilitas dan biaya per unit beban 

per satuan jarak. Produk dari aliran (f) dan jarak (d) menyediakan biaya 

memindahkan bahan antara dua fasilitas. Pengurangan biaya kemudian dihitung 

berdasarkan pra dan Post Exchange kontribusi biaya material handling. Input data 

untuk CRAFT dimasukkan dan biaya awal untuk tata letak saat pertama kali 

dihitung. Biaya ini dapat dikurangi dengan menggunakan sepasang perbandingan 

bijaksana. 

2. COFAD (Computerized Facilities Design) 
 

COFAD merupakan modifikasi CRAFT yang dikembangkan oleh Tompkins 

dan Reed, dengan memadukan masalah pemilihan sistem penanganan material 

dengan tata letak. COFAD mencakup ongkos-ongkos pemindahan Universitas 

Sumatera Utara dari semua alternatif sistem penanganan material (material 

handling system). COFAD menggunakan CRAFT dalam memperbaiki tata letak 

awal, kemudian untuk menentukan ongkos pemindahan material diantara pasangan 

fasilitas digunakan alternatif sistem penanganan material. Ongkos- ongkos 

pemindahan ini digunakan untuk memilih ongkos sistem pemindahan material yang 

minimum. Hal ini dilakukan hingga akhirnya tercapai suatu kondisi steady state. 

3. MICRO CRAFT 
 

Dalam mengembangkan algoritma CRAFT, Hosni, Whitehouse dan Atkins 

telah membuat metode perbaikan yang baru yang disebut MICRO CRAFT, yang 

dapat menukarkan departemen yang tidak sama ukurannya walaupun tidak 

berbatasan langsung (hal ini tidak dibenarkan dalam metode CRAFT). 

Konsekuensinya akan terjadi pergeseran pada departemen lainnya yang tidak 

dipertukarkan, dan bahkan dapat menggeser departemen yang letaknya fixed . 
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4. MULTIPLE (Multi Floor Plant Layout Evaluation) 
 

MULTIPLE dikembangkan oleh Bozer, Meller, dan Erlebacher, yang pada 

dasarnya juga pengembangan dari algoritma CRAFT. Hanya saja dalam 

MULTIPLE, dapat dipertukarkan departemen yang berbeda ukurannya walau tanpa 

berbatasan langsung, dengan menggunakan algoritma penempatan yang disebut 

Spacefilling Curves, dan dapat mengindentifikasi departemen yang fixed sehingga 

tidak turut digeser. Dalam penggunaannya, MULTIPLE tidak terbatas pada satu 

lantai, tetapi dapat juga lebih. Hal ini berbeda dengan metode lainnya, yang hanya 

dapat menganalisa satu lantai saja. 

 
2.8.3  Metode Hibrid 
 

Metode ini menggabungkan metode pembentukan dengan metode perbaikan. 

Dalam penggunaannya, tata letak awal dibuat dengan menggunakan metode 

pembentukan, dan untuk perbaikannya menggunakan metode perbaikan. Salah satu 

contoh algortima yang termasuk ke dalam metode ini adalah Algoritma Simulated 

Annealing (SA). Algoritma ini beranalogi dengan proses annealing (pendinginan) 

yang diterapkan dalam pembuatan material yang terdiri dari butir kristal. Dari sisi 

ilmu fisika, tujuan sistem ini adalah untuk meminimasi energi potensial. Fluktuasi 

kinematika acak menghalangi sistem untuk mencapai energi potensial yang 

minimum global, sehingga sistem dapat terperangkap dalam sebuah minimum 

lokal. Dengan menurunkan temperatur sistem, diharapkan energi dapat dikurangi 

ke suatu level yang relatif rendah. Semakin lambat laju pendinginan ini, semakin 

rendah pula energi yang dapat dicapai oleh sistem pada akhirnya. Dalam konteks 

optimisasi pada algoritma SA, temperatur adalah variabel kontrol yang berkurang 

nilainya selama proses optimisasi. Level energi sistem diwakili oleh nilai fungsi 
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objektif. Skenario pendinginan dianalogikan dengan proses search yang 

menggantikan satu state dengan state lainnya untuk memperbaiki nilai fungsi 

objektif. Analogi ini cocok untuk masalah optimisasi kombinatorial. 

 

2.9  BlocPlan 

Blocplan adalah sistem fasilitas layout yang menggunakan  komputer. 

Program ini membentuk dan menguji layout jenis blok, dengan menggunakan 

Activity Relationship Chart (ARC), Code Score, From To Chart dan aliran proses 

sebagai inputnya. (Widodo, 2006, Proseding Seminar Nasional Ergonomi – K3, hal 

F- 09).Pada dasarnya algoritma Blocplan mempunyai kelebihan dibanding dengan 

metode tata letak terkomputer lainnya. Blocplan membebani masing-masing 

departemen ke salah satu,dua atau tiga bands. Blocplan juga mempunyai kelemahan 

yaitu tidak akan menangkap initial layout secara akurat, pengembangan tata letak 

hanya dapat dicari dengan melakukan perubahan atau pertukaran letak departemen 

satu dengan lainnya. (Purnomo,2004). 

Langkah-langkah Algoritma Blocplan dengan program MHAND : 

a. Masukan pertama algoritma Blocplan ini adalah luas area masing-masing 

departemen atau stasiun kerja. 

b. Masukan selanjutnya dibutuhkan dari peta hubungan aktifitas (ARC) yang 

dimasukkan sesuai urutan departemen, input ARC ini hanya berupa huruf 

kapital. 

c. Program Blocplan secara otomatis akan menentukan skore atau nilai dari huruf 

yang berada pada ARC. 

Langkah-langkah Algoritma Blocplan dengan perhitungan manual: 
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1) Membuat titik awal 

Dilakukan dengan menggambar ulang tata letak mesin, peralatan, operator 

menjadi suatu area atau blok dalam koordinat sumbu X dan Y. kemudian ditentukan 

titik tengah (koordinat) departemen produksi. Titik tengah ini menghitung jarak 

antar departemen dengan menggunakan perhitungan recctilinier atau euclidean. 

2) Membuat Peta dari-ke 

Peta dari- ke yang dibuat yaitu jarak material handling per part tata letak awal 

berdasarkan blok tata letak yang ada, dilakukan dengan menentukan koordinat titik 

tengah tiap-tiap mesin pada sumbu X dan Y, kemudian hitung jarak antar mesin 

atau jarak antar material handling per part berdasarkan lintasan dari jarak antar 

mesin,hal ini selanjutnya akan digunakan dalam pembuatan model simulasi untuk 

tata letak awal. 

3) Penentuan biaya material handling (OMH)  

Pengukuran jarak dilakukan dengan menggunakan pengukuran rectilinier dan 

Euclidean, dan pada pengukuran jarak masing-masing tidak memperhatikan adanya 

aisle (jalan lintasan), sehingga pengukuran dilakukan secara langsung dari masing-

masing titik tengah departemen produksi. Dalam pengukuran biaya material 

handling akan dipengaruhi oleh jenis peralatan yag digunakan,upah tenaga kerja 

dan jarak yang ditempuh per periode pekerja. 

4 ) Penentuan total ongkos material handling 

Berdasarkan jarak antar stasiun kerja fasilitas produksi awal, besarnya aliran 

produksi dan ongkos material handling per meter (OMH per meter), maka total 

ongkos material handling dapat diketahui 
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5).  Membuat peta hubungan aktifitas (Activity Relatioship Chart) 

Merupakan peta hubungan keterdekatan antara fasilitas satu dengan yang lain. 

Keterdekatan antar departemen didasarkan atas urutan aliran kerja, penggunaan alat 

yang sama, personil yang sama, ruangan yang sama dan sebagainya. 

2.9.1 Algoritma Blocplan 

Algoritma BLOCPLAN merupakan model perancangan fasilitas yang 

dikembangkan oleh Charles E. Donaghey dan Vanina F. Pire pada tahun 1991 di 

Universitas Houston (Heragu, 1997) Blocplan merupakan jenis dari algoritma 

hybrid atau campuran, dikatakan demikian karena algoritma ini dapat membentuk 

(konstruksi) sebuah tata letak dan dapat memperbaiki (improvement) suatu tata 

letak. Program ini membuat dan mengevaluasi tipe-tipe tata letak dalam merespon 

data masukan.Blocplan mempunyai kemiripan dengan craft dalam penyusunan 

departemen. Perbedaan antara blocplan dan craft adalah bahwa blocplan dapat 

menggunakan peta keterkaitan sebagai data masukan sedangkan craft hanya 

menggunakan peta dari dan ke (FTC). Algoritma Blockplan mempertimbangkan 

pertukaran lokasi departemen berdasarkan keterkaitan pada kerja dan proses ini 

diulang sampai tidak ada lagi pengurangan ongkos yang berarti (Supardi, N., 2006). 

Analisis menggunakan Algoritma Blocplan belum dikatakan mencapai hasil yang 

optimal, apabila belum memperhitungkan pertukaran lokasi departemen.  

Algoritma lengkap Rank Order Clustering (ROC) sebagai 

berikut(Jaganathan, J. K., 2007): Pemilihan material handling cost sebagai kriteria 

tujuan/keberhasilan dari relayout disebabkan oleh beberapa alasan pokok yaitu:  
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1. Ongkos material handling cukup besar dan terjadi secara terus menerus 

disamping juga termasuk dalam klasifikasi ongkos variabel. Materialhandling pada 

dasarnya merupakan kegiatan yang tidak produktif yaitu dalam arti tidak 

memberikan nilai tambah apaapa dari material yang dipindahkan. 

2. Ongkos material handling dapat dengan mudah dihitung. Biasanya ongkos 

material handling akan proporsinal dengan jarak pemindahan material. 

3. Ongkos material handling seringkali akan sangat dipengaruhi oleh 

relayout- nya sendiri. 

Pengukuran jarak dilakukan dengan menggunakan pegukuran rectilinier dan pada 

pengukuran jarak masing-masing tidak memperhatikan adanya aisle (lintasan), 

sehingga pengukuran dilakukan secara langsung dari masing- masing titik tengah 

departemen produksi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.  Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini merupakan descriptive research yang bertujuan untuk 

mengembangkan suatu rancangan layout yang lebih efisien dari keadaan sekarang. 

Penelitian ini juga digolongkan penelitian deskriptif karena pemecahan masalah 

tata letak yang ada dilakukan secara sistematis dan berdasarkan data yang ada 

sekarang. 

3.2  Lokasi dan Waktu penelitian. 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada UKM Akbar Jaya Bakery yang 

terletak di JL.Sempurna ,no 59 Medan, Sumatera Utara. Penelitian dilakukan pada 

maret 2022- juni 2022. Penelitian di lakukan di lantai produksi dan di seluruh 

fasilitas pada perusahaan. 

3.3   Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini yang di amati  adalah fasilitas-fasilitas produksi 

di lantai produksi pada pembuatan roti di UKM akbar jaya bakery. 

3.4.  Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang di 

tetapkan oleh seorang peneliti dengan tujuan untuk di pelajari sehingga didapatkan 

informasi mengenai hal tersebut dan di tariklah sebuah kesimpulan. Variable yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah: 
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1. Urutan Proses produksi , adalah variabel independen. Yaitu menyatakan aliran 

proses produksi produk 

2. Derajat Kedakatan, derajat kedakatan adalah variabel independen yang 

menunjukan hubungan kedekatan antar setiap stasiun kerja. 

3.  Jarak antar Departemen, adalah variabel independen untuk menunjukan seberapa 

banyak proses perpindahan yang terjadi dalam menyelesaikan produk. 

4. Luas Masing-masing Departemen, adalah variabel independen yang menyatakan 

dimensi (Panjang x Lebar) area. 

5. Moment perpindahan Awal, adalah variabel intervening yang merupakan 

variabel penyela dengan variabel dependen.  

3.5  Kerangka Konseptual 

 Kerangka konseptual ialah suatu bentuk kerangka berpikir yang dapat 

digunakan sebagai pendekatan dalam pemecahan masalah. Biasanya kerangka 

penelitian ini menggunakan pendekatan ilmiah dan memperlihatkan hubungan 

antar variabel dalam proses analisisnya. 

Suatu penelitian dapat dilaksanakan jika perancangan kerangka konseptual yang 

baik telah tersedia sehingga langkah-langkah penelitian lebih sistematis. Kerangka 

berpikir inilah yang merupakan landasan awal dalam melaksanakan penelitian. 

Kerangka konseptual penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1 
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Gambar 3.1. Kerangka Konseptual Penelitian 

Kerangka berpikir diatas menunjukan bahwa perancangan tata letak 

diperoleh melalui pengumpulan data yang berupa urutan proses, derajat kedekatan, 

jarak antar departemen, dan luas masing-masing departemen di lantai produksi. 

Untuk melakukan perancangan ulang dilakukan pengolahan data dengan 

menggunakan metode blocplan. Setelah pengolahan data maka dibandingkan dari 

tata letak awal dengan hasil dari metode blocplan dan dipilih tata letak yang terbaik. 

3.6  Sumber Data 

Menurut Sugiono (2013) jenis data dapat dibedakan menjadi dua jenis, 

yaitu:  

1. Data primer 

Data primer diperoleh dengan cara pengamatan dan wawancara terhadap 

pihak perusahaan. Data frekuensi perpindahan antar departemen, ukuran 

departemen dan jarak antar departemen. 

2. Data Sekunder 

Urutan Proses 

Derajat Kedekatan 

Jarak antar 

Departemen 

Luas Masing-

masing 

Departemen 

Momen 

Perpindahan Awal 

Perancangan Ulang 

Tata Letak Pabrik 
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Data sekunder adalah data yang diperoleh dari perusahaan berupa data luasan 

area pabrik, proses produksi. 

3.6.1  Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah 

berupa: 

1. Teknik survei, yakni dengan melakukan pengamatan dan pengukuran 

langsung pada lantai produksi perusahaan. Data yang diperoleh yaitu dimensi 

area fasilitas pabrik. 

2. Teknik wawancara, yakni dengan melakukan wawancara dan diskusi dengan 

pemilik perusahaan. Data yang diperoleh yaitu urutan proses produksi 

3. Studi kepustakaan, yakni dengan membaca buku-buku dan jurnal-jurnal yang 

berkaitan dengan penerapan metode BLOCPLAN. 

3.6.2  Observasi 

Pengumpulan data dengan cara melakukan penelitian secara langsung di 

UKM Akbar Jaya Bakery , dan melakukan pengamatan terhadap semua item-item 

fasilitas produksi. 

3.6.3  Studi Pustaka 

Pengumpulan data dengan cara mempelajari buku literatur, laporan-laporan 

dan hasil penelitian yang telah dilakukan terdahulu yang berhubungan dengan 

penelitian. 

3.7 Blok Diagram Penelitian 

 Prosedur penelitian ditampilkan dalam blok diagram pada Gambar 3.2 
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Mulai

Identifikasi Masalah

Rancangan ulang Tata Letak Fasilitas pada UKM Akbar Jaya Bakery

Pengolahan Data

1. Menghitung titik koordinat block layout awal lantai produksi
2. Perhitungan jarak antar stasiun kerja layout awal
3. Perhitungan frekuensi perpindahan layout awal
4. Merancang Activity Relationship Chart (ARC)
5. Pengaplikasian BlocPlan
6. Final Layout

Kesimpulan
Dan Saran

Selesai

Studi Literatur

1. Teori Buku
2. Referensi Jurnal Penelitian

Studi Pendahuluan

1. Kondisi Pabrik
2. Pengamatan 
3. Wawancara

Pengumpulan Data

Data Sekunder

1. Urutan proses produksi
2. Struktur Organisasi
3. Jumlah pekerja dan jam kerja

Data Primer

Data primer diperoleh dengan cara 
pengamatan dan wawancara terhadap 
pihak perusahaan.
1. Jumlah departemen
2. Luas departemen
3. Jarak antar departemen 

Perumusan Masalah
Perancangan ulang yang menghasilkan susunan layout yang efisien

 

 

Gambar 3.2. Block Diagram Pengolahan Penelitian 

 

 

Selesai 

Mulai 
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3.8  Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan pengamatan 

langsung dan wawancara dengan pemilik sekaligus pembimbing di Ukm Akbar 

Jaya. Adapun data yang dikumpulkan yaitu data primer dan data sekunder. Data 

primer yang dikumpulkan seperti: 

1. Data ukuran area kerja pada departemen produksi 

2. Block Layout awal lantai produksi 

3. Urutan proses produksi 

Data sekunder yang dikumpulkan yaitu berupa data kapasitas produksi pada 

perusahaan. 

3.8.1  Metode pengumpulan data 

Pada penelitian ini, Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah  

1. Survei, yaitu dengan melakukan pengamatan dan pengukuran pada lantai 

produksi perusahaan. Data yang di peroleh ialah dimensi area fasilitas pabrik. 

2. Wawancara, yaitu dengan melakukan wawancara dengan pemilik perusahaan. 

Data yang diperoleh ialah urutan proses produksi. 

3. Studi Pustaka, ialah dengan membaca buku-buku dan jurnal yang berkaitan 

dengan penerapan metode BLOCPLAN. 
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3.9 Pengolahan Data 

   Metode yang digunakan pada penelitian ini untuk melakukan perancangan 

ulang tata letak fasilitas adalah metode BLOCPLAN. Pengolahan data dilakukan 

dengan menggunakan software BLOCPLAN mengikuti beberapa tahapan yaitu: 

1. Melakukan input data departemen data mengenai jumlah departemen, nama 

departemen, ukuran luas masing-masing departemen atau stasiun kerja, 

dimasukkan ke input data pada software blocplan. 

2. Melakukan input data derajat kedekatan antar departemen. Nilai derajat 

kedekatan yang sudah di hitung digunakan sebagai data masukan dengan penentuan 

bobot dari masing-masing nilai kedekatan. 

3. Mencari solusi layout terbaik setelah semua data dikumpulkan maka software 

akan mencari alternatif pemecahan masalah tata letak tersebut sampai maksimal 20 

kali iterasi. Layout terbaik dilihat dari nilai R-score yang paling besar.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Setelah dilakukan pengumpulan data, pengolahan data, dan pemecahan 

masalah serta pencarian alternative layout dengan menggunakan algoritma 

BLOCPLAN dalam beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Total momen perpindahan layout usulan sebesar 26.427 meter pertahun. 

2. Besar penurunan momen perpindahan bahan tata letak pabrik usulan pada lantai 

produksi dengan algoritma BLOCPLAN mencapai 71,49% dibandingkan dengan 

tata letak awal sebesar 92.876 meter pertahun 

3. Hasil iterasi algoritma BLOCPLAN menunjukan layout terbaik pada iterasi ke-

10 dengan nilai kedekatan antar fasilitas di perusahaan (adjency score) sebesar 0,69. 

 

5.2. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran-saran yang dapat 

diberikan antara lain: 

1. Perusahaan diharapkan untuk lebih memahami penggunaan material handling 

serta cara mengoptimalkan penggunaan material handling. 

2. Penelitian ini hanya meneliti fasilitas di lantai produksi perusahaan. Untuk 

memperoleh susunan tata letak yang lebih baik lagi diperlukan penelitian lebih 

lanjut mengenai fasilitas-fasilitas lain di pabrik. 
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3. Perusahaan dapat melakukan kerjasama dengan mahasiswa dengan 

menggunakan laporan tugas akhir sebagai bahan perbaikan untuk perusahaan.
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